BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data di Puskesams Bandar Agung Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2019, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain :
1. Distribusi frekuensi penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) sebesar 58 ibu (15,7%) dan Non MKJP sebesar 311 ibu (84,3%).
2. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan ibu sebagian besar dengan pengetahuan baik sebesar 216 ibu (58,5%) dan pengetahuan kurang baik sebesar 153 ibu (41,5%).
3. Distribusi frekuensi usia ibu sebagian besar dengan umur tidak berisiko (20-35 tahun) sebesar 249 ibu (67,5%) dan berisiko (< 20 tahun dan > 35 tahun) sebesar 120 ibu (32,5%).
4. Distribusi frekuensi paritas ibu sebagian besar dengan multipara sebesar 244 ibu (66,1%) dan primipara sebesar 125 ibu (33,9%). 
5. Ada hubungan pengetahuan ibu dengan penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) dengan nilai p value: 0,006 dan OR: 2,540.
6. Ada hubungan usia ibu dengan penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) dengan nilai p value: 0,001 dan OR: 0,380.
7. Tidak ada hubungan paritas ibu dengan penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) dengan nilai p value: 0,516.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat disarankan untuk :
1. Bagi Responden
Ibu diharapkan aktif dalam mengikuti kegiatan posyandu atau penyuluhan – penyuluhan di daerah setempat serta berkonsultasi pada bidan tentang kontrasepsi yang cocok digunakan untuk dirinya. Di zaman serba internet seperti saat ini, Ibu juga dapat mengakses informasi melalui media online tentang kelebihan dan keunggulan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP).
2. Bagi Puskesmas Bandar Agung
Diharapkan Puskesmas Bandar Agung dapat meningkatkan kualitas pelayanan MKJP, seperti dengan mengirim staf Kebidanan untuk mengikuti pelatihan Contraseption Technology Update (CTU) dan menerapkan peraturan pada pasien post partum di Poned untuk tidak pulang sebelum ber-KB. Selain itu juga adanya jaminan ketersediaan alat kontrasepsi jangka panjang seperti Implat dan IUD di Puskesmas secara kontinyu.
3. Bagi Fakultas Kesehatan Universitas Aisyah Pringsewu
Diharapkan bagi Institusi Pendidikan Fakultas Kesehatan Universitas Aisyah Pringsewu bisa ikut berperan dalam mensukseskan program KB Nasional terutama meningkatkan cakupan akseptor Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) dengan mengadakan seminar-seminar atau talkshow yang bertema tentang kelebihan dan manfaat Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP).
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan sebagai pertimbangan dan masukan kepada peneliti lain yang bermaksud melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang berkaitan dengan pemilihan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) dengan meneliti variabel lain seperti sikap, kepercayaan, sistem nilai, tingkat pendidikan, pekerjaan dan lain-lain.

